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ABSTRAK 
 
Dwi Nuur Musyaffa’, 2014. Pengaruh Dosis dan Dimensi Serat Baja 
Terhadap Kuat Tekan dan Modulus Elastisitas pada Beton Normal dan 
Beton Mutu Tinggi. Tugas Akhir. Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Masalah yang sering muncul dalam hal penggunaan beton adalah sifatnya yang 
getas. Kuat tekan beton yang semakin besar maka beton mempunyai daktilitas 
yang rendah.. Penambahan serat diharapkan dapat mengatasi hal tersebut. Serat 
baja dapat menambah penyerapan energi yang lebih besar dan meningkatkan 
daktilitas beton. Karakter dari beton serat dipengaruhi oleh tipe material serat, 
geometri serat, distribusi serat, orientasi serat, dan konsentrasi serat.  
Penelitian ini mencari besar pengaruh dosis serat yang ditambahkan dan aspek 
rasio serat baja yang berbeda pada beton normal dan beton mutu tinggi. Penelitian 
ini untuk mengetahui karakteristik beton yaitu kuat tekan, modulus elastisitas, dan 
disrtibusi serat. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 
menggunakan 54 benda uji, 3 benda uji untuk setiap variasi penambahan serat 








, dan 80 kg/m
3. Serat yang 
digunakan adalah tipe serat end hooked dengan 2 aspek rasio(l/d) yang berbeda 
yaitu RC 80/60 BN (tipe A) dan RC 65/35 BN (tipe B). Masing- masing benda uji 
digunakan untuk pengujian kuat tekan dan modulus elastisitas. Ukuran benda uji 
yang digunakan adalah silinder dengan ukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. 
Pengujian dilakukan setelah beton berumur 28 hari. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa penambahan dosis serat baja sebesar 60 kg/m
3
 menghasilkan kuat tekan 
dan nilai modulus elastisitas maksimum kecuali pada beton mutu tinggi aspek 
rasio 80. Besar kenaikan kuat tekan maksimum pada beton normal sebesar 
10,54% (tipe A) dan 10,81% (tipe B) dan beton mutu tinggi sebesar 12,41% (tipe 
A penambahan 80 kg/m
3
) dan 12,41%. Peningkatan maksimum nilai modulus 
elastisitas pada beton normal adalah 25,10% pada tipe B sedangkan pada beton 
mutu tinggi sebesar 10,98% pada tipe A. Jumlah serat pada saat pemeriksaan 
distribusi pada beton segar dan beton setelah diuji terhadap jumlah serat teoritis 
terdapat perbedaan. Dosis serat lebih berpengaruh terhadap kenaikan kuat tekan 
dan modulus elastisitas daripada jumlah seratnya.
 
Kata kunci : beton normal, beton mutu tinggi, kuat tekan, modulus elastisitas, 










Dwi Nuur Musyaffa’, 2014. The Effect of Dossage and Aspect Ratio on 
Compressive Strength and Modulus of Elasticity on Normal Concrete and 
High Strength Concrte. Essay. Department of Civil Engineering, Faculty of 
Engineering, Sebelas Maret University Surakarta. 
The problem on applicated of concrete material is brittle characteristic. The higher 
the strength of concrete, the lower is its ductility. Adding short fibre can be 
obtained solved this problem. Steel fibre reinforcement greatly increases the 
energy absorption and ductility of concrete. The character of steel fibre reinforce 
concrete influence by fibre material type, fibre geometric, fibre orientation, and 
fibre concentration. 
This research was find effect of fibre dossage can be added and different of steel 
fibre aspect ratio on normal concrete and high strength concrete. The research to 
recognize of concrete characteristic was compressive strength, modulus of 
elastcity, and fibre distribution. The research were using eksperiment method with 









, dan 80 kg/m
3
. The type fibre used in this research is end hooked 
type with two different of aspect ratio (l/d) 80/60 BN (type A) dan RC 65/35 BN 
(type B). Each kind of sample using for compressive strength and modulus 
elasticity tested. The size fo r the sample used is cylinder with 15 cm for diameter 
and 30cm of height. 
The test of concrete sample done at 28 days of concrete ages. The test result show 
that the addition of 60 kg/m
3
 steel fibres give the maximum of compressive 
strength and modulus elasticity except on high strength concrete with aspect ratio 
80. The maximum improve of compressive strength on normal concrete is 10,54% 
(type A) and 10,81% (type B) and high strength concrete is 12,41% (type A with 
addition 80 kg/m
3
) and 12,41% (type B). The maximum increase of modulus 
elasticity on normla concrete is 25,10% on type B and high strength concrete is 
10,98% on type A. The amount of steel fibre when distribution test on fresh 
mixture and after test against amount of fibres teoritic was difference. The fibres 
dossage give better effect on incresing compressive strength and modulus 
elasticity than amount of fibres. 
Key word : normal concrete, high strength concrete, compressive strength, 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
ASTM : American Standard for Testing and Materials 
SK SNI : Surat Keputusan Standar Nasional Indonesia 
PUBI : Peraturan Beton Bertulang Indonesia 
SSD : Saturated Surface Dry 
f.a.s : faktor air semen 
HRWR     : High Range Water Reducer 
Wk : berat beton kondisi kering oven 
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3
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Vk : volume kerikil 
Vp : volume pasir 
Vs : volume semen 
Vbp : volume bahan padat 
S : simpangan baku 
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% : Persen 
t : Ton 
% = Persentase 
π = Phi (3,14285) 
o
C = Derajat Celcius 
fc’/f’c = Kuat tekan beton 
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P = Beban tekan 
mm = Milimeter 
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